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51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan, implementasi. dan pengujian sistem
monitoring kualitas udara berbasis ESP32 yang telsh dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa sistem ini berhasil menjalankan mdangan baik sesual dengan tujuan
penelitian. Alat mamptt membaca suby, kelembapan, serts mendeteksi keberadaan
gas-gas berbahdyn seperti asap, karbon m&ﬂ::'s'i;rh._-.ihn-pﬂlutan udara lainnya
secarn r@h&ﬂﬁ.ﬂmtﬂ]ﬁﬁlm ke server melalut ﬁmﬂu'ﬁlﬁ. disimpan
dalam database M}%Mtﬁmmpﬂkm di halaman web monitoring dalam bentuk
tabel dan grafik. Selain by, sistem juga berhasil memberikan peringatan dini berupa
iﬁm;’fi buzzer dan notifikasi pesan Telegram apabila data sensor melebihi ambang
batas. Dengan demikian, sistem yang dirsncang dapal meningkatkan keselamatan
dan efektivites pemantauan kondisi udara dalam ruang teriutup: seperti mkubator
by, .
-ﬂ Saran

Wm hasil perancangen dan pengu_lmmﬁmmnmmq oualitas
udara yang telah dilakukan, penulis menyadari bahwa sistem ini masih memiliki
mahg'mtuk pengmnbangm lebih lulgut agar menjadi lebih :p‘tm:ml dan aplikatif
dalam lingkungan nyota. Pertama, dari segi perangkat keras. disarankan untuk

WWWWML vung lebih tinggi. Misalnya, sensor
DHT!1 dapat diganti dengan DHT22 agar pnw:hm suhu dan kelembapan
menjadi lebih presisi. Selain hww gas tertenfu secara spesifik,
penggunaan sensor dlgiluT'Sﬂpm‘ﬁ'miﬂﬁ'mnt'gﬂ CO: atau sensor elektro-
kimia untuk gas CO dapat menjadi pilihan yang lebih akurat dibandingkan sensor
M) vang bersifat analog dan rentan terhadap fluktuasi,

Kedua, dan sisi perangkat lunak, sistem dapat dikembangkan dengan
menambahkan fitur penyimpanan cloud agar datn sensor tidak hanya disimpan di
database lokal, tetapi juga dapat diakses secara plobal melalui internet. Integrasi
dengan platform seperti Firebase atau Thingspeak akan memungkinkan monitoring



jarak jauh dan real-time melalui perangkat mobile Selanjutnya, fitur autentikasi dan
manajemen pengguna juga perlu dipertimbangkan, terutama jika sistem ini ingin
digunakan dalam skala yang lebih luas seperti di rumah sakit atau laboratorium.
Dengan adanya sistem login admin dan user, maka keamanan akses terhadap
pengaturan ambang batas dan data historis dapat lebih terjaga.

Selain itu, pengujian sistem tidak hanya dilakukan di
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